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ABSTRAK

Nur Syahra Ramadhana N. 2025. Pengaruh Metode Proyek TOGA (Tanaman
Obat Keluarga) dalam Mengatasi Perilaku Insecure Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar. Skripsi Program Studi Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Aliem Bahri dan
Pembimbing Il M. Y usran Rahmat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan tingginya tingkat perilaku
insecure pada anak usia 5-6 tahun di Kelompok B2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal
VI Kota Makassar. Anak-anak ini cenderung pemalu, kurang percayadiri, bermain
sendiri, atau berinteraksi tanpa berbicara sambil tersenyum malu. Penelitian
bertujuan untuk menguji pengarun metode proyek TOGA (Tanaman Obat
Keluarga) dalam mengatasi perilaku insecure pada anak usia dini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain one-group pre-test-post-test
design. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling setelah
melakukan pre-test pada kelompok B, di mana kelompok B2 menunjukkan
dominasi perilaku insecure. Sampel terdiri atas 16 anak, dan analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Sgned Rank Test dengan program IBM SPSS 25. Hasil
penelitian menunjukkan adanya penurunan perilaku insecure pada anak. Rata-rata
skor pre-test adalah 27,9, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi
48,1 setelah diberikan treatment menggunakan metode proyek TOGA. Berdasarkan
hasil analisisuji Wilcoxon Signed Rank Test, nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,01
menunjukkan bahwa probabilitas berada di bawah 0,05 (p < 0,05), sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian, metode proyek TOGA terbukti berpengaruh signifikan
dalam mengatasi perilaku insecure anak usia dini di kelompok B2 TK Aisyiyah
Bustanul Athfal VI Kota Makassar. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode pembelgjaran yang efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan interaks sosial anak usiadini.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Metode Proyek TOGA, Perilaku Insecure
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peran penting dalam
perkembangan keseluruhan anak. Pendidikan adalah kegiatan menyampaian
informasi dari guru kepada peserta didik (Rani et al., 2024). Pendidikan
mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki peserta
didik (Hasmalia et al., 2023:1). Pada fase ini, anak-anak tidak hanya belgjar
aspek kognitif, tetapi juga sosial, emosional, dan fisik motorik. Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa anak usia dini meliputi mereka yang berusia 0 hingga 6 tahun. Masaini
dikenal sebagal golden age atau masa emas yang dianggap sebagai masa kritis
dalam perkembangan anak.

Pada golden age, sekitar 80% terjadi perkembangan otak pada anak
(Rijkiyani et al., 2022:2). Otak anak berkembang dengan sangat cepat dan
memiliki kemampuan belajar yang sangat luar biasa. Anak-anak di usia ini
sangat pekaterhadap rangsangan dari lingkungan sekitar, sehingga pengaaman
yang mereka dapatkan akan membentuk dasar bagi perkembangan mereka di
masa depan. Anak yang mendapatkan nutrisi yang baik dan stimulasi yang
sesuai selama masa emas ini cenderung lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungan, memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, serta menunjukkan
tingkat kecerdasan yang tinggi di kemudian hari. Namun, jikatidak distimulasi
dengan baik, maka perkembangan anak akan terhambat. Salah satu masalah

yang dapat timbul adalah perilaku neurotik, yang ditandai dengan perasaan tidak



aman.

Perasaan tidak aman ini bisa memicu kecemasan, rasa takut, dan sifat
pemalu. Jika dibiarkan berlarut-larut, perasaan neurotik dapat berkembang
menjadi masalah serius (Fajriyah et al., 2024:2). Dampaknya tentu akan
memengaruhi perkembangan anak, seperti pada kasus anak yang malu dan
takut berinteraksi dengan guru, sehingga enggan menjawab pertanyaan
meskipun tahu jawabannya. Perilaku seperti ini dikenal dengan istilah perilaku
insecure.

Insecure adal ah istilah bahasa Inggris yang menggambarkan situasi di
mana seseorang merasa kurang percaya diri, tidak aman, tidak stabil, curiga,
atau tidak dapat dipercaya. Insecurity mencerminkan keadaan emosional
seseorang yang memiliki hargadiri rendah, disertai perasaan takut, cemas, dan
malu. Pada anak-anak, perilaku insecure berisiko sering kali terjadi sebagai
respons terhadap objek atau situasi yang menimbulkan perasaan tidak aman,
rendah diri, takut, atau cemas (Rahma, 2020:1). Anak usiadini yang memiliki
perilaku insecure cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi,
mengekspresikan diri, dan mengembangkan kepercayaan diri, yang dapat
berdampak negatif pada perkembangan mereka.

Berdasarkan hasil observas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI kota
Makassar, ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan perilaku insecure
anak usia 5-6 tahun. Hasil observas tersebut menunjukkan bahwa perilaku
insecure lebih terlihat di kelas B2 dibandingkan dengan kelas B1 dan B3,
terutama saat kegiatan pembelgjaran yang melibatkan interaksi kelompok,

seperti permainan peran, presentas dan interaksi sosial. Dari penilaian



menggunakan ceklis, terlihat bahwa dari 16 anak, tidak ada satupun anak yang
termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 3 anak Berkembang
Sesual Harapan (BSH), 6 Mulai Berkembang (MB), dan 7 anak berada pada
kategori Belum Berkembang (BB).

Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh dinamika sosial yang kurang
mendukung di kelas B2, metode pengajaran yang tidak cukup memberikan
dukungan emosional, serta kurangnya perhatian dari guru dan orang tua.
Ketakutan anak dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti ketakutan
terhadap situasi baru, suarakeras, atau orang asing. Selain itu, perilaku insecure
ini bisa dipicu oleh pengalaman negatif sebelumnya, seperti pola asuh yang
terlalu ketat atau kurang mendukung, serta interaks sosial yang bersifat
kompetitif.

Perilaku insecure pada anak merupakan bagian dari tidak
berkembangnya kemampuan sosial emosional anak. Oleh karena itu, anak
dengan perilaku insecure perlu mengembangkan kemampuan sosia emosional
agar dapat beradaptasi dalam lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Karena anak-anak dengan perasaan insecure sering kesulitan dalam
berinteraksi sosial, mereka perlu belgjar bagaimana berinteraksi secara positif
dengan orang lain untuk meningkatkan kepercayaan diri. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam Q.S Ali-Imran ayat 139 sebagai berikut:

20X

Chiah A &) &Y 5155585 Y5 15 ¥ 5
Artinya
“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,

padahal kamu paling tinggi (deragjatnya) jika kamu orang-orang mukmin” (Q.S.



Ali- Imran: 39).

Berdasarkan ayat di atas, menekankan pentingnya kepercayaan diri dan
optimisme bagi orang-orang beriman, serta mengingatkan bahwa mereka
memiliki dergjat yang tinggi di sisi Allah, sehingga tidak perlu merasa rendah
diri atau insecure. Salah satu lingkungan yang dapat membantu mengatasi
perilaku insecure merekayaitu di lingkungan Pendidikan, khususnyaanak usia
dini.

Pada konsep pendidikan anak usia dini, guru dan teman sebaya
memainkan peran penting dalam menciptakan suasana belgjar yang
mendukung perkembangan emosional anak: Namun, tidak semua metode
pengajaran mampu menangani perbedaan kebutuhan emosional anak dengan
efektif. Hubungan interaksi sosial dengan kepercayaan diri anak memiliki arah
hubungan positif berarti semakin tinggi interaksi sosial maka semakin tinggi
kepercayaan diri, dan sebaliknyasemakin rendah interaksi sosial maka semakin
rendah kepercayaan diri (Sari & Rahayu, 2022:6). Oleh karena itu, kita harus
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak agar bisa belgjar
berinteraksi sosial, salah satunya dengan berkolaborasi.

Salah satu pendekatan yang dapat mengurangi perilaku insecure anak
dengan kolaboratif adalah pendekatan Metode Proyek TOGA (Tanaman Obat
Keluarga). Dalam proyek ini, anak-anak akan dikelompokkan untuk
menanam dan merawat tanaman obat dengan menggunakan bahan bekas
sebagal potnya. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan manfaat tanaman obat,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka dalam

bekerja sama menanam tanaman TOGA. Aktivitas berkebun dapat mensti



mulasi kemampuan motorik, sensorik, perkembangan kognitif serta juga
kemampuan anak dalam berinteraks dalam kelompok (Puspita, et al., 2024:3).

Dengan bekerja sama, anak-anak digjak untuk berkomunikasi,
merencanakan, dan mengambil keputusan bersama. Ketika anak-anak merasa
sebagai bagian dari kelompok, merekajadi lebih percayadiri dalam berbagi ide
dan berkonstribusi. Edukasi mengenai tumbuhan obat keluarga bisa
meningkatkan kesadaran bersama tentang kesehatan alami dan memperkuat
hubungan sosia di kalangan anak-anak (Kurochman et al., 2023:2). Karena
mereka merasa dihargai dan diterima apa adanya dengan memberikan ide dan
konstribusinya dalam menanam TOGA.

Tujuan metode proyek ini adalah menciptakan lingkungan belgjar yang
inklusif dan mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Dengan
mengelompokkan mereka ke dalam kelompok kecil, diharapkan agar mereka
dapat saling mendukung dan membangun kepercayaan satu sama lain melalui
pengalaman menanam TOGA. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan
dapat mengatasi perilaku insecure anak usia dini, sehingga mereka dapat
menjadi individu yang lebih percayadiri dalam berinteraksi dengan orang baru.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka pendliti
tertarik untuk meneliti dengan judul Penerapan Metode proyek TOGA

(Tanaman Obat Keluarga) dalam Mengatasi Perilaku Insecure Anak Usia Dini.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
skripsi penelitian yang akan peneliti kaji yaitu “bagaimana penerapan metode

proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dalam mengatasi perilaku insecure



anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar?”

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam proposal
penelitian yang akan peneliti kaji yaitu “untuk mengetahui penerapan metode
proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dalam mengatasi perilaku insecure
anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar.”

D. Manfaat Penelitian
1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi anak
terutama dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
penerapan metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dalam
mengatasi perilaku insecure anak.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Pendlitian ini membantu sekolah dalam menerapkan metode proyek
TOGA (Tanaman Obat Keluarga) untuk mengatasi perilaku insecure
anak
2) Menciptakan lingkungan belgjar yang lebih inklusif dan mendukung
perkembangan sosial emosional pesertadidik.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi guru tentang
penerapan metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dalam

mengatasi perilaku insecure pada anak.



c. Bagi Orang Tua
Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya
keterampilan sosia emosional, memungkinkan orang tua untuk
mendukung pendidikan anak di rumah dan menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan serta mengatasi perilaku insecure.
d. Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat berdampak langsung pada peserta didik
dengan menerapkan metode pembelgaran yang dapat membuat mereka
berinteraksi dan kolaboratif dengan teman sebayanya.
e. Bagi Pendliti Lain
Hasil pendlitian dapai menjadi referenss untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang pendidikan, menginspirasi penelitian tentang
metode pembelgjaran yang inovatif dan meningkatkan keterampilan

sosial emosional anak yang memiliki perilaku insecure.



BAB I1
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A.Kajian Teori

1. Metode Proyek Tanaman Obat Keluarga (TOGA)

a. Metode Pembelajaran

Secara etimologis istilah “metode” berasal dari bahasa Yunani
“methodos” yang berarti cara atau cara untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Dalam konteks pendidikan, metode pembelgjaran berfungsi
sebagai alat untuk memperlancar proses belgjar mengajar agar peserta
didik belgjar secara efektif dan efisien. Metode yang tepat dapat
meningkatkan motivasi peserta didik, memperkuat pemahaman konsep
dan mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelgjaran. Dengan
menggunakan berbagai metode, pendidik dapat menyesuaikan
pendekatannya dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sehingga
setiap peserta didik dapat belgar dengan cara yang paling sesuai bagi
dirinya.

Metode pembelgjaran adalah cara yang digunakan pendidik untuk
menyampaikan materi pelgaran kepada peserta didik agar peserta didik
memahami dan menguasai ilmu yang digarkan. Menurut Suyono dan
Harianto (2017), metode pembelgaran adalah segala rencana dan
prosedur, serta langkah-langkah kegiatan pembelgaran yang dilakukan
oleh pendidik untuk mencapal tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pembelgjaran mencakup berbagai aspek mulai dari

perencanaan hingga penilaian hasil belgjar.



Selain itu Anjani et al., (2020:18)menyatakan bahwa metode
pembelajaran merupakan cara penyampaian seorang guru/pengajar dalam
kegiatan belgjar menggar dikelas agar peserta didik dapat lebih mudah
dalam memahami dan mengerti materi yang disampaikan oleh guru. Hal
ini menekankan bahwa metode yang dipilih harus sesuai dengan
karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik, sehingga proses belgjar
menggar dapat berkembang dengan bak. Jenis-jenis metode
pembelgjaran ada 8 yaitu, metode ceramah, metode diskusi, metode tanya
jawab, metode demonstrasi, metode berbasis masalah (problem solving),
metode bermain peran, metode bercerita dan metode proyek.

. Metode Pembelajaran Ber basis Proyek

Metode pembelagjaran berbasis proyek merupakan metode yang
diterapkan dalam pembelgjaran dengan berpusat pada anak, sehingga
model pembelgaran ini akan menghasilkan suatu produk atau solusi dari
proyek yang diberikan oleh guru (Souisaet al., 2024:3). Dalam konteks
ini, pesertadidik tidak hanya mempel gjari mata pelaaran sgja, tetapi juga
mengembangkan keterampilan penting seperti kerjasama, komunikasi
dan pemecahan masalah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, metode ini menciptakan lingkungan belgjar yang
dinamis dan interaktif di mana peserta didik merasa terlibat dan diakui
keberadaannya.

Pendekatan pembelgjaran berbasis proyek mendorong peserta
didik untuk mengembangkan proyek secara individu maupun kelompok

sehingga dapat menghasilkan produk yang mencerminkan kecerdasan
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dan kreativitasnya. Dengan bekerja dalam kelompok, anak-anak belgar
untuk saling mendukung dan menghormati pendapat orang lain, yang
membantu mereka mengatasi masalah kecemasan dan meningkatkan
keterampilan sosialnya (Sari, 2018:3). Ha ini sangat efektif untuk
meningkatkan rasa percaya diri anak, terutama yang cenderung
berperilaku insecure.

Selain itu, pembelgjaran berbasis proyek menawarkan peserta
didik kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung, di mana
mereka harus merencanakan, melaksanakan dan merefleksikan hasil
proyek yang telah mereka selesaikan. Proses ini membantu anak
memperoleh pemahaman konsep yang lebih dalam dan mengurangi
ketidekpastian atau kecemasan yang sering dirasakan anak dengan
perilaku tidak aman. Dengan demikian, penerapan metode pembelgjaran
berbasis proyek tidak hanya bermanfaat bagi penguasaan materi
akademis, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan karakter
dan keterampilan sosial anak. Adapun karakteristik metode pembel gjaran
berbasis proyek sebagai berikut:

1) Peserta Didik sebagai Pusat Pembelajaran
Karakteristik utama metode pembelgaran berbasis proyek
adal ah menempatkan pesertadidik sebagai pusat proses pembelgjaran,
dimana mereka terlibat aktif dalam perancangan dan pelaksanaan
proyek yang sesuai dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini memungkinkan pesertadidik untuk mengembangkan keterampilan

berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan rasa percayadiri ketika



11

melakukan tugas-tugas kompleks (Damayanti, et al., 2023). Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya menerimainformasi secara pasif,
tetapi juga menerima informasi dan berperan aktif dalam proses
pembelgaran.
2) Pembelajaran Berbasis Masalah

Menekankan penyelesaian masalah dunia nyata yang
kompleks, mendorong peserta didik untuk terlibat dalam penelitian
mendalam. Menurut Sari (2018:7), peserta didik menghadapi
tantangan yang memerlukan pemecahan masalah. Kemudian mereka
belgjar merancang solusi dan mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang mereka kumpulkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan andisis peserta didik, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka dalam bekerja dalam situasi yang tidak terduga.

3) Kolaboras dan Kerjasama Tim

Metode pembelgaran berbasis proyek mengutamakan kerja
sama antar siswa, di mana mereka berkolaborasi dalam kelompok
untuk mencapal tujuan yang sama. Melalui pengalaman bekerjadalam
tim, peserta didik belgar cara berkomunikasi dengan baik,
menghargai pendapat orang lain, dan menangani konflik yang
mungkin terjadi selama proses kolaborasi (Loka & Robiah, 2024:8).
Karakteristik tersebut penting untuk mengembangkan keterampilan
sosid yang dibutuhkan di dunia nyata dan mempersiapkan peserta

didik menghadapi lingkungan kerja di masa depan.
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c. Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
1) Definisi dan Sgarah TOGA

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah sebutan untuk
tanaman yang ditanam di pekarangan rumah, kebun atau ladang
dengan tujuan memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga. TOGA
mencakup berbaga jenis tumbuhan yang memiliki khasiat obat,
baik untuk pengobatan penyakit ringan maupun untuk pencegahan
berbagai gangguan kesehatan. Contoh tumbuhan yang sering di
tanam di pekarangan rumah antara lain sirih, kunyit, jahe,
temulawak, kembang sepatu, daun dewa, sambiroto, beluntas,
jambu biji, belimbing wuluh, bunga kenop, cengkeh, delima, jeruk
nipis, kumis kucing, manggis, dan tomat (Fatmasari et al., 2022:2).

Pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia sudah ada sgjak
zaman dahulu kala, masyarakat secara tradisional memanfaatkan
berbagal jenis tumbuhan untuk mengobati penyakit. Namun
konsep formal pengobatan keluarga herbal diperkenalkan pada
tahun 1990an oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan alami
dan mengurangi ketergantungan terhadap obat-obatan kimia.
Pemerintah sudah mulai menggencarkan program penyadaran akan
manfaat tanaman obat melalui berbagai lembaga kesehatan dan
pendidikan (Mufida & Idris, 2021:1).

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan

pentingnya kesehatan alami, program Tanaman Obat Keluarga
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(TOGA) semakin banyak diterapkan di lingkungan sekolah. Dalam
kegiatan pembelgjaran, pesertadidik digjarkan untuk menanam dan
merawat tanaman obat, sehingga merekatidak hanya mendapatkan
pengetahuan tentang manfaatnya, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosid dan emosional melaui kerja sama dalam
kelompok. Aktivitas ini juga membantu peserta didik memahami
pentingnya menj aga kesehatan dengan memanfaatkan sumber daya
alam di sekitar mereka (Ariani et al., 2020:2).

Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap TOGA
semakin meningkat seiring dengan kesadaran akan pentingnya
kesehatan alami. Penggunaan TOGA dapat membantu masyarakat
menjaga kesehatannya dan memberikan pilihan pengobatan yang
lebih aman dan terjangkau daripada obat-obatan dari bahan kimia.
Kegiatan budidaya TOGA juga merupakan bagian dari upaya
ketahanan pangan loka dengan pemanfaatan lahan kosong untuk

pertanian produktif.

2) Manfaat TOGA dalam Pendidikan

TOGA memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam konteks pembelgjaran di sekolah.
Pendidikan TOGA dapat menjadi sumber belgjar yang efektif
untuk mengenalkan anak pada konsep kesehatan alami dan
keberlanjutan. Program edukasi seperti mengenalkan peserta didik
pada jenis-jenis tanaman obat telah dilaksanakan di berbagai

sekolah dasar untuk mengenalkan manfaat tanaman obat kepada
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generasi muda. Melalui program ini, peserta didik tidak hanya
merasakan manfaat tanaman obat sgja, namun juga terlibat
langsung dalam proses penanaman dan pemeliharaannya (Julianti
& Ressandy, 2020:2).

Kegiatan penanaman TOGA di sekolah memberikan
pengaaman belgar interaktif dimana peserta didik dapat
mengamati langsung pertumbuhan tanaman dan memahami siklus
hidupnya. Ini membantu untuk memahami konsep biologi, seperti
morfologi tumbuhan dan ekosistem. Pembel gjaran berbasis praktik
seperti ini meningkatkan pemahaman pesertadidik terhadap materi
dan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
kegiatan pembelgaran. Melakukan metode pembelajaran proyek
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelgjaran. Hal tersebut dapat membantu mereka percaya
bahwa mereka dibutuhkan untuk menanam tanaman TOGA.

Selain itu, kegiatan ini  juga membantu dalam
pengembangan sosial emosional anak. Dengan bekerja samadalam
kelompok saat penanaman TOGA, peserta didik belgjar tanggung
jawab, disiplin dan saling menghormati terhadap orang lain.
Melibatkan anak dalam kegiatan kelompok dapat memperkuat
ikatan sosialnya dan meningkatkan rasa percaya diri. Dengan
demikian, pendidikan terkait TOGA tidak hanya berfokus pada
aspek pengetahuan sgja namun juga pada pengembangan sosial

emosionalnya.
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d. Langkah-langkah Penerapan Metode Proyek TOGA dalam

Mengatas Perilaku I nsecure Anak
1) Pra Pembelajaran

a) Mempersiapkan kisi-kisi instrument pre-test (penilaian ceklis).

b) Mengidentifikas anak yang memiliki karakteristik perilaku
insecure dengan cara observas selama 5 hari dan melakukan
pre- test.

¢) Menyediakan alat dan bahan untuk melakukan metode proyek
TOGA, seperti bibit TOGA, tanah, kapas dan tempat untuk
merendam bibit pada hari pertama kegiatan pembelgaran.

d) Menentukan posis |ahan.

2) Kegiatan Pembelajaran

a) Hari pertama: Memperkenalkan TOGA (Tanaman Obat
Keluarga) kepada peserta didik dengan mempertontonkan video
pembel gjaran.

b) Hari kedua: Mengelompokkan peserta didik menjadi 5
kelompok berdasarkan perkembangannya terdiri dari 3-4 orang
guna mendorong kolaboras dan komunikasi mereka, lalu
mengarahkan masing-masing kelompok untuk bekerjasama
memasukkan bibit TOGA ke atas kapas yang telah lembab.

c) Hari ketiga: Pesertadidik berkerjasama mempersiapkan lahan
dengan cara membersihkannya.

d) Hari Keempat: Peserta didik memperindah pot dari botol bekas

dengan cara melukisnyanya sesuai imajinasi dan kreativitas
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masing- masing kelompok.

e) Hari kelima: Peserta didik bekerjasama memasukkan bibit
yang telah ditumbuhkan di kapas ke dalam tanah atau lahan
mereka sediakan masing-masing kelompok.

3) Pasca K egiatan

a) Observasi Perilaku
Mengamati perubahan dalam perilaku anak-anak terkait rasa
insecure setelah melakukan proyek serta mencatat interaksi
sosial mereka selama kegiatan berlangsung.

b) Wawancara atau Diskusi
Melakukan wawancara informal dengan anak-anak untuk
mendapatkan umpan balik tentang pengalaman mereka
sdlama melakukan proyek, menanyakan tentang perasaan
mereka saat menanam dan merawat tanaman.

¢) Penguatan Positif
Memberikan pujian kepada anak atas usaha mereka dalam
merawat tanaman dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok
serta mendorong mereka untuk terus berkontribusi dalam
kegiatan serupadi masa mendatang.

d) Post-Test
Mengisi instrumen penilaian ceklis untuk mengetahui pengaruh
metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dalam

mengatasi perilaku insecure anak usia dini.
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2. Perilaku Insecure pada Anak Usia Dini
a. Definisi Perilaku Insecure

Insecure merujuk pada kondisi psikologis di mana seseorang
merasa tidak aman, kurang percaya diri, dan cemas. Istilah ini berasal
dari bahasa Inggris yang secara harfiah berarti "tidak aman" atau "kurang
percayadiri”. Insecure dapat diartikan sebaga "lacking self-confidence"
(tidak percaya pada diri sendiri), "not safe from danger” (tidak aman),
dan "unstable' (tidak terjamin). Insecure adalah kondisi di mana
seseorang merasa cemas, malu, takut, segan, dan merasa tidak aman atau
nyaman jika bertemu orang lain (Hasanah et al., 2017:2). Hal ini dapat
menghambat interaksi sosial dan perkembangan emosional anak.

Perilaku insecure pada anak usia dini menyebabkan anak merasa
tidak aman, tidak percaya diri atau cemas berlebihan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Ini bisa terjadi dalam bentuk perilaku pemalu,
ketakutan, atau kecemasan yang berlebihan. Anak-anak yang memiliki
perilaku tidak percaya diri sering mencoba menyembunyikan sisi-sisi
lemah mereka dengan membuat "topeng” agar terlihat lebih baik di
hadapan orang lain. Mereka berusaha untuk menunjukkan citradiri yang
baik, meskipun sebenarnya merasa gugup dan tidak nyaman di dalam
hati.

Daam hal ini, anak-anak sering menunjukkan sikap optimis dan
percaya diri yang berlebihan, walau sebenarnya mereka merasa tertekan
oleh harapan yang ada. Ini menjadi tantangan bagi mereka karena tidak

bisa mengungkapkan perasaan sebenarnya bisa menyebabkan stres
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emosional menumpuk. Perilaku ini juga dapat membahayakan
perkembangan sosial anak. Saat anak merasa harus selalu tampil
sempurna, iamungkin enggan mengambil risiko saat berinteraksi dengan
teman sebayanya. Mereka cenderung menghindari situasi sosia yang
dapat menimbulkan ketakutan akan penilaan negatif, sehingga
mengurangi kemampuan merekauntuk membangun hubungan yang sehat
dan suportif.

Perasaan tidak aman ini dapat menyebabkan anak merasa
terasingkan dan kesepian karena tidak bisa mengekspresikan dirinya
kepada orang. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua dan
pendidik untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi
anak. Dengan memberikan dukungan emosional dan dorongan positif,
anak-anak dapat belgjar untuk mencinta diri mereka sendiri dan
mengurangi  ketergantungan pada "topeng" tersebut. Saat anak
merasakan bahwa mereka diterima apa adanya, mereka akan lebih
mampu untuk mengekspresikan diri secara terbuka dan tulus, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan rasa percaya diri serta keterampilan sosial
mereka.

. Karakteristik Perilaku I nsecure

Memahami karakteristik perilaku insecure pada anak, orang tua
dan pendidik dapat lebih peka terhadap kebutuhan emosional anak-anak
serta memberikan bantuan yang diperlukan untuk membantu mereka
mengatasi perasaan tidak aman. Adapun karakteristik perilaku insecure

pada anak sebagai berikut:
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1) Harga Diri Rendah
Mereka merasa tidak berharga dan cenderung berpandangan

negatif terhadap dirinya sendiri. Anak dengan harga diri rendah
seringkali merasa dirugikan, pesimis, dan terancam oleh lingkungan
sekitarnya (Sari, 2021). Ketidakpuasan terhadap diri sendiri ini dapat
menghambat kemampuan berinteraks dengan teman dan
pengembangan keterampilan sosial yang diperlukan. Anak-anak ini
mungkin juga menghindari tantangan baru karena takut gagal, yang
pada akhirnya akan membatasi pengalaman belgjar mereka dan
memperkuat perasaan tidak berharga mereka

2) Kecemasan Sosial

Mereka sering kali merasa gugup saat berinteraksi dengan

orang lain, terutama dalam situasi baru atau di depan banyak orang.
Sekitar 31,7% orang tua melaporkan bahwa anak mereka sering
menangis saat bertemu orang baru, yang menunjukkan tingkat
kecemasan sosia yang signifikan (Mil & Qothrunnada, 2023:4).
Kecemasan ini dapat membuat anak merasa terasingkan dan kesepian
serta menghambat kemampuannya dalam membentuk hubungan
sosia yang sehat. Di lingkungan sekolah, anak-anak ini mungkin
enggan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok atau berbicara
di depan kelas, sehingga mengurangi kesempatan mereka untuk
bersosiaisasi dan berinteraksi dengan teman-temannya.

3) Ketergantungan Emosional

Anak-anak yang berperilaku insecur e cenderung menunjukkan
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ketergantungan emosional pada orang dewasa atau pengasuhnya.
Kemudian ... 13% orangtua merasa bahwa anaknya tidak mampu
menanggapi orang lain  (Mil & Qothrunnada.,, 2023:4).
Ketergantungan ini dapat menimbulkan rasa takut kehilangan
hubungan, yang pada akhirnya meningkatkan perasaan tidak aman
ketika hubungan terancam. Misalnya, anak mungkin merasa sangat
cemasjikaorang tuanyapergi atau terpisah dari pengasuhnyaatau saat
anak bersekolah di tk, ia cemas bila menjauh dari orangtua atau
pengasuhnya. K etergantungan emosional ini juga dapat menghambat
perkembangan kemandirian dan rasa percaya diri anak karenaiatidak
belgjar memecahkan masalah secara mandiri.
4) Anak yang penakut

Ketakutan pada anak dapat bervarias, termasuk ketakutan
terhadap situasi baru, suara keras, atau orang yang tidak dikenal.
Anak-anak yang cenderung penakut sering kali menghindari situasi
yang bersifat kompetitif dan lebih memilih untuk tetap berada dalam
zona nyaman mereka (Hasanah et al., 2022:4). Perilaku ini dapat
menghambat perkembangan sosial dan emosional mereka serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Misalnya,
seorang anak mungkin menolak mencoba aktivitas baru seperti
olahraga atau permainan kelompok karena takut gagal atau
ditertawakan oleh teman sebayanya jikaiaterjatuh.

5) Perfeksionisme

Mereka menetapkan capaian yang sangat tinggi untuk diri
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mereka dan merasa kurang puas jika tidak berhasil mencapai tingkat
kesempurnaan dalam segala aspek (Tsaya, 2022). Dalam ranah
pendidikan, anak-anak ini dapat merasakan tekanan untuk mencapai
nilai yang ideal dan menjadi sangat menilai diri sendiri secara negatif
jika hasil yang diperoleh tidak memenuhi ekspektasi. Perfeksionisme
dapat menimbulkan tekanan emosional yang berkepanjangan dan
berdampak negatif pada kesehatan mental secara keseluruhan.
6) Menghindari Interaksi Sosial
Anak-anak yang memiliki perilaku insecure cenderung
menghindari berinteraks. sosial karena merasa khawatir akan
penilaian buruk dari orang-orang di sekitarnya. Mereka cenderung
memilih untuk tetap di zonanyaman dan menghindari kondis di mana
mereka perlu bersosialisass dengan orang lain (Nareza, 2024).
Penghindaran ini dapat berujung pada terasingkannya anak dari
lingkungan sosial dan menghalangi pengembangan keterampilan
sosiad yang penting untuk berinteraksi dengan efektif di dalam
kehidupan sehari-harinya. Sebagai contoh, anak lebih memilih untuk
bermain sendiri ketimbang ikut serta dengan teman-temannya Saat
waktunya main bebas karena merasa khawatir ditolak oleh temannya.
c. Faktor Penyebab Perilaku I nsecure
Memahami faktor penyebab anak memiliki perilaku insecure
sangat penting untuk mendukung mereka dalam membangun rasa percaya
diri. Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan, pengalaman

yang menguntungkan, dan perhatian dari orang dewasa dapat memberikan
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dampak yang besar. Adapun faktor-faktor penyebab anak memiliki

perilaku insecure sebagal berikut:

1) Lingkungan Keluarga

Pendekatan pengasuhan yang bersikap otoriter atau kurangnya

perhatian emosional dari orang tua dapat membuat anak merasa tidak
nyaman dan tidak aman. Anak-anak yang tumbuh dalam suasana
keluargayang tidak harmonis, di mana mereka sering kali mendapatkan
kritik atau kurang perhatian, cenderung mengal ami rasa ketidakamanan
(Mil & Qothrunnada, 2023:3). Kekaburan dalam ikatan dengan orang
tua bisa membuat anak merasa tidak berhak atas cinta dan perhatian,
yang mengakibatkan mereka merasa terasingkan dan kurang percaya
diri.

2) Pengalaman Buruk

Pengalaman buruk, seperti intimidasi atau penolakan dari teman

sebayanya, dapat berkontribus pada munculnya perilaku kurang
percaya diri pada anak. Anak-anak yang telah mengalami trauma di
lingkungan sekolah cenderung memperlihatkan perilaku yang cemas
dan merasa kurang percaya diri (Sari, 2021). Pelecehan dapat
menghancurkan harga diri anak dan membuat mereka merasa tidak
nyaman dalam bergaul dengan orang lain. Akibatnya, mereka
cenderungmenjauh  dari  interaks sosid dan  membentuk
ketergantungan emosional terhadap orang dewasa.

3) Perbandingan Sosial

Anak-anak yang sering kali melakukan perbandingan antaradiri
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mereka dan teman-teman seusia, dan hal ini bisa menimbulkan rasa
tidak aman, misalnya saat anak A memamerkan tas yang baru sga
dibelikan oleh ibunya kepada anak B, sedangkan anak B hanya
memakal tas warisan kakaknya. Saat anak-anak melihat bahwa teman-
terman mereka mencapai kesuksesan atau popularitas yang lebih tinggi,
mereka mungkin merasa kurang percaya diri dan tidak mempunyal
nilai (Tsaya, 2022).
4) StresLingkungan

Stres yang berasal dari lingkungan, seperti perubahan besar

dalam kehidupan (contohnya,  berpindah tempat tinggal
atau perceraian orang tua), juga dapat memicu munculnya perilaku
insecure pada anak. Perubahan lingkungan yang mendadak dapat
menghambat interaks seseorang terhadap lingkungan sosianya
(Alurmel et al., 2024:6). Kondis stres ini dapat mengganggu stabilitas
emosi anak dan menjadikan merekalebih mudah
merasakan ketidakpercayaan pada diri sendiri.
5) Masalah Kesehatan Mental

Pada akhirnya, masalah kesehatan mental yang dialami oleh
orang tua atau pengasuh dapat berpengaruh terhadap perilaku insecure
pada anak. Apabila orang tua mengalami depresi atau kecemasan, hal
ini dapat memberikan pengaruh buruk terhadap cara mereka
berhubungan dengan anak-anak mereka. Anak-anak yang berasal dari
keluarga yang menghadapi masalah kesehatan mental cenderung lebih

tinggi mengalami masalah emosional dan perilaku (Mil &
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Qothrunnada, 2023:9). Kekurangan orang tua dalam menyediakan
dukungan emosional yang stabil dapat menyebabkan anak merasatidak
nyaman dan tidak aman.

d. Indikator Kemampuan Sosial Emosional terhadap Perilaku Insecure

Kemampuan sosid emosional merupakan salah satu  aspek
perkembangan yang sangat penting dimiliki oleh anak usia dini. Melaui
kemampuan ini, anak tidak hanya belgar mengenal dan mengekspresikan
emosinya, tetapi juga mampu membangun hubungan sosial yang sehat
dengan lingkungan sekitarnya. Pengetahuan anak terhadap emosi, bak
emos diri sendiri maupun orang lain, akan membantu mereka dalam
membentuk interaksi sosial yang positif dan bermakna.

Menurut Armelia & Zahroh (2023), kemampuan sosial emosional
anak usia dini dapat dilihat dari sejauh mana anak mampu mengelola
emosinya, menjalin kerjasama dengan teman sebaya, serta menunjukkan
skap empati dan percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa sosial
emosional tidak hanya berkaitan dengan ekspresi atau perasaan, tetapi juga
kemampuan dalam merespon dimanika sosial di sekitarnya. Dalam
praktiknya, anak yang terbiasa dengan interaksi sosial yang positif akan
lebih mudah menyesuaikan diri dan mengembangkan rasa aman saat
beraktivitas dalam kelompok.

Selain itu, Wulandari (2024) menjelaskan bahwa lingkungan yang
mendukung, seperti hubungan yang harmonis antara anak dan orang
dewasa di sekitarnya, turut memperkuat regulasi emosi anak. Anak yang

sering diberi ruang untuk berkomunikasi, bermain bersama, dan
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bereksplorasi dalam lingkungan sosialnya akan tumbuh kepercayaan diri
yang tinggi. Ketikaanak memiliki pengalaman sosial yang positif, mereka
akan merasa dihargai dan diterima, sehingga tidak mudah menunjukkan
perilaku menarik diri, cemas berlebihan, atau ketakutan saat menghadapi
Situasi baru.

Daam perspektif teori kelekatan (attachment theory),
perkembangan sosial emosional juga sangat dipengaruhi oleh pola
hubungan antara anak dan pengasuh utamanya. Bowlby menyebutkan
bahwa kelekatan yang aman (secure attachment) memungkingkan anak
merasa aman dan terlindungi, sehinggaialebih siap untuk mengeksplorasi
lingkungan dan membentuk hubungan sosial yang sehat. Sebaliknya, jika
anak mengalami pola asuh yang tidak konsisten atau kurang responsif,
maka dapat terbentuk kelekatan yang tidak aman (insecure attachment)
yang ditandai dengan rasa tidak percaya diri, mudah takut, atau
menghindari kontak sosial. Dengan demikian, perilaku insecure dapat
dilihat sebagal salah satu sinyal bahwa perkembangan sosial emosional
anak belum berkembang secara optimal.

Perilaku insecure seperti rasa takut ditolak, enggan tampil di depan
teman-teman, dan cemas saat berinteraksi sosia sering kali muncul akibat
kurangnya stimulas sosial emosional sgiak dini. Mil & Qothrunnada
(2023) menyatakan bahwa pola asuh yang minim dukungan emosional
dapat membuat anak mengalami perasaan terasing dan tidak mampu
mengelola ketidaknyamanan sosialnya. Dalam konteks pendidikan anak

usia dini, perilaku ini sangat penting untuk dikenali karena dapat
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berdampak pada rendahnya partisipas anak dalam kegiatan kelompok
serta menurunnya motivasi untuk mencoba hal-hal baru.

Dengan demikian, indikator sosial emosional dapat dijadikan
sebagai alat untuk memahami dan memetakan kondisi psikososia anak,
khususnya berkaitan dengan perilaku insecure. Ketika seorang anak
menunjukkan kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, menunjukkan
ekspresi emosi yang berlebihan, atau enggan tampil di depan umum, maka
hal tersebut bisa menjadi indikator bahwa anak memerlukan dukungan
sosial emosional yang lebih intensif.

Adapun indikator kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun
yang relevan untuk mengameti perilaku insecure adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan Berinteraks Sosial

a) Anak mampu berkomunikas dengan teman sebaya secara efektif.

b) Anak mampu bekerja sama dalan kelompok saat melakukan
kegiatan menanam TOGA.

c) Anak mampu menunjukkan sikap saling menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2) Pengelolaan Emosi

a) Anak mampu mengenali dan mengekspresikan perasaan mereka,
seperti senang atau cemas.

b) Anak mampu mengontrol emos ketika menghadapi situasi yang
menantang, seperti saat bekerja dalam kelompok.

¢) Anak mampu menunjukkan kemampuan untuk menenangkan diri

ketika merasa frustrasi.
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3) Rasa Percaya Diri
a) Anak mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok tanpa
merasa takut ditol ak.
b) Anak mampu menunjukkan keberanian untuk berbicara di depan
teman-teman tentang tanaman yang mereka tanam.
¢) Anak mampu mengambil inisiatif dalam tugas kelompok, seperti
membagikan tugas kepada anggota lain.
d) Anak mampu menunjukkan rasa bangga terhadap hasil kerjamereka
dan kelompok.
4) Empati dan Peduli
a) Anak mampu memahami perasaan teman dan menunjukkan
dukungan saat diperlukan.
b) Anak mampu berbagi alat atau bahan dengan teman selama
melakukan metode proyek TOGA.
¢) Anak dapat memberikan pujian kepada teman atas usaha mereka
dalam proyek.
5) Kemandirian Sosial
a) Anak mampu mengambil keputusan sederhana dalam kelompok,
seperti memilih jenis tanaman yang akan ditanam.
b) Anak mampu bertanggung jawab atas tugas yang diberikan dalam
proyek TOGA.
c) Anak mampu meminta pendapat teman sebelum mengambil

tindakan dalam proyek.
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B. Kerangka Ber pikir

Perkembangan sosial emosional merupakan aspek penting dalam
pertumbuhan anak usia dini yang mencakup kemampuan untuk mengenali dan
mengelolaemosi, menjalin hubungan sosial, serta membangun rasa percayadiri,
empati, dan kemandirian. Ketika aspek ini belum berkembang secara optimal,
makaanak dapat menunjukkan perilaku insecure yang ditandal dengan rasatidak
percayadiri, cemas dalam berinteraksi, dan cenderung menarik diri dari aktivitas
kelompok. Kondisi ini dapat dikenali melalui indikator sosial emosional, yaitu
kemampuan berinteraksi sosial, pengelolaan emosi, rasa percayadiri, empati dan
peduli, serta kemandirian. Untuk mengetahui tingkat perilaku insecure anak,
maka dilakukan pre-test sebelum treatment diberikan.

Selanjutnya, dilakukan treatment berupa penerapan metode proyek
TOGA yang melibatkan anak dalam kegiatan menanam tanaman obat keluarga
secara bertahap dan berkelompok. Kegiatan ini mencakup: memperkenalkan
TOGA, menanam bibit TOGA di kapas, membersi hakn dan melukis pot, hingga
menanam tunas TOGA ke tanah atau lahan yang telah disediakan sebelumnya.
Proses ini dirancang untuk menstimulas kemampuan sosial emosional anak
melalui interaksi, kerja sama, dan rasa tanggung jawab. Setelah kegiatan selesai,
dilakukan post-test menggunakan penilaian ceklis untuk mengukur kembali
perilaku insecure anak. Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan
untuk mengetahui dugaan adanya pengaruh dari metode proyek TOGA terhadap
penurunan perilaku insecure anak usia5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal

VI Kota Makassar.
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Perkembangan Sosial
Emosional Anak UsiaDini

Indikator: Kemampuan

- Berinteraks Sosial,
it ren
Percaya Diri, Empati Dan
Peduli, Serta Kemandirian

Pre-test

. Memperkenalkan
TOGA

. Menanam bibit di kapas
. Membersihkan pot

Pemberian
Perlakuan: Metode

TOGA Proyek TOGA

. Melukis pot TOGA

. Menanam tunas TOGA

ke tanah/lahan

Post-test

Perbandingan Pre-

test dan Post-test

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

C. Hasll Pendlitian Relevan
1. Penelitian sebelumnyayang dilakukan oleh Cicik Sulistyowati dan Ahmad
Yani T., 2024 dengan judul “Program METOSOA (Menanam Obat
Bersama Orang Tua) Di Tk Pembina Pontianak Selatan”. Dari Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program METOSOA di TK Pembina
Pontianak Selatan berhasil meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak, memperkenal kan pengetahuan tentang tanaman obat, dan

meningkatkan kesadaran akan gaya hidup sehat. Program ini juga



meningkatkan rasa percaya diri anak, kemampuan pemecahan masalah,
dan membantu mereka lebih fokus dalam belgjar. Hal ini sgjalan dengan
penelitian peneliti yang juga mengaplikasikan metode menanam tanaman
obat (TOGA) untuk meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi
perilaku insecure anak usia 5-6 tahun. Perbedaannya, penelitian Cicik
ditekankan pada keterlibatan orang tua dan peningkatan kemampuan
kognitif anak, sedangkan peneliti |ebih fokus pada aspek sosial-emosional,
khususnya pengelolaan emosi dan interaksi sosia anak melalui metode
proyek yang dilakukan langsung oleh anak dalam kelompok.

. Penelitian sebelumnya yang dilakukan olen Resanofa, 2021 dengan judul
“Terapi Behavior Kognitif Daam Mengatasi Insecure Bagi Remaja Di
Layanan Psikocare Kota Semarang” (Perspektif Bimbingan Konseling
Islam). Dari hasil penelitian ini adalah Terapi behavior kognitif sangat
berdampak pada kehidupan klien, kondisi klien sebelum melakukan terapi
mengalami beberapa pikiran negatif yaitu tidak percayadiri, selalu merasa
cemas, selalu overthingking. Sedangkan kondisi klien setelah melakukan
terapi klien sudah dapat berfikir positif. Hal ini memiliki kesamaan dengan
penelitian peneliti yang juga menitikberatkan pada pengurangan perilaku
insecure dan peningkatan rasa percaya diri, namun berbeda pada metode
yang digunakan, di mana penelitian Resanofa menggunakan pendekatan
terapi psikologis individual, sedangkan peneliti menerapkan metode
proyek TOGA yang bersifat partisipatif dan berbasis aktivitas kelompok

padaanak usiadini.

3. Penédlitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurmiati, Anas dan Saman,

30
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2024, yang berjudul “Penerapan Teknik Restrukturisasi Kognitif Untuk
Mengurangi Insecurity Siswa Di Sekolah Menegah Kejuruan” di SMK
Negeri Labuang. Dari hasil penelitian ini adalah Tingkat insecurity siswa
saat pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada
pada kategori tinggi. Pada saat post-test tingkat insecurity siswa pada
kelompok eksperimen mengalami perubahan ke kategori rendah dan pada
kelompok kontrol tetap berada pada kategori tinggi. Ada perbedaan
tingkat insecurity pada kelompok yang diberikan perlakuan dan pada
kelompok yang tidak diberikan perlakuan berupa teknik restrukturisasi
kognitif. Artinya, penerapan teknik restrukturisas kognitif dapat
mengurangi insecurity siswa SMK Negeri Labuang. Persamaan dengan
penelitian peneliti terletak pada fokus pengurangan perilaku insecure,
namun perbedaannya adalah pada pendekatan yang digunakan, di mana
penelitian Nurmiati dkk menggunakan teknik restrukturisasi kognitif yang
bersifat individual dan psikologis, sedangkan peneliti menggunakan
metode proyek TOGA yang melibatkan aktivitas sosial dan kolaboratif
dalam kelompok anak usia dini.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan rumusan masalah, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

Ha = Terdapat pengaruh metode proyek TOGA terhadap perilaku insecure anak

kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar.

Ho = Tidak terdapat pengaruh metode proyek TOGA terhadap perilaku

insecure anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Metode eksperimen merupakan salah satu pendekatan yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan terhadap objek yang diteliti
dalam kondisi yang terkontrol (Sugiyono, 2013:107). Dalam penelitian ini,
fokus utamanya adalah untuk mengetahui bagaimana metode proyek TOGA
dapat diterapkan untuk membantu mengurangi perilaku insecure pada anak
usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dinilai
sesuai untuk mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan.
Pemilihan metode eksperimen didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin
melihat dampak secara langsung dari suatu perlakuan tertentu. Dengan
pendekatan ini, peneliti berharap dapat memperoleh hasil yang objektif dan
terukur.

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pre-
experimental design, dengan model One Group Pretest-Posttest Design. Pada
desain ini, peneliti melakukan pengukuran awal (pre-test) sebelum perlakuan
diberikan kepada subjek penelitian. Setelah perlakuan dilakukan, peneliti
kembali melakukan pengukuran (post-test) untuk mengetahui apakah terjadi
perubahan pada perilaku insecure anak. Dengan membandingkan hasil pre-test
dan post-test, peneliti dapat melihat seberapa besar pengaruh perlakuan yang
diberikan. Desain ini dipilih karenamemungkinkan peneliti untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengena efektivitas metode proyek TOGA.
llustrasi dari rancangan desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Tabel 3.1 Desain Penelitian One group pre-test-post-test design

Pre-test Treatment Post-test

O X 07)

Keterangan:
O:1 = Nilai pretest atau observasi perilaku insecure anak sebelum diberikan
treatment penerapan metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga)
X = Treatment yang diberikan yaitu penerapan metode proyek TOGA
(Tanaman Obat K eluarga)
O2 = Nila post-test mengatas perilaku insecure anak setelah diberi
treatment penerapan metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga).
B. Lokasi Penédlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI
Makassar yang beralamat Kelurahan Bangkala, Kecamatan Manggala, Kota
Makassar.
C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Penelitian
Sukardi (2015:53) menjelaskan bahwa populas adalah sekelompok
orang atau objek yang hidup dalam lingkungan yang sama dan secara teori
menjadi sasaran dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi
populasi adalah anak-anak Kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI
Makassar yang berusia 5 sampai 6 tahun. Jumlah keseluruhan populasi
adalah 42 anak. Anak-anak ini terbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu
Kelompok B1 berjumlah 14 anak, Kelompok B2 sebanyak 16 anak, dan

Kelompok B3 sebanyak 13 anak.



32

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:188). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling untuk menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak didasarkan
padatujuan tertentu (Sukardi, 2015:64). Setelah dilakukan observasi dan pre-
test pada selurun Kelompok B, pendliti melihat bahwa anak-anak yang
menunjukkan perilaku insecure paling banyak ditemukan di Kelompok B2.
Oleh karena itu, peneliti memilih Kelompok B2 sebaga sampel dalam
penelitian ini. Kelompok ini terdiri darl 16 peserta didik, yang terdiri atas 11
anak laki-laki dan 4 anak perempuan.
D. Desain Penélitian
Desain pendlitian eksperimen yang di gunakan adalah one group pre-
test-post-test design yang melibatkan satu kelompok sebagai kelompok
eksperimen yang akan di berikan penerapan metode proyek TOGA.
E. Variabel Penelitian
Menurut Danuri dan Maisaroh (2019:24), variabel penelitian adalah
atribut, ciri, atau nilai dari seseorang, objek, atau aktivitas yang memiliki
perbedaan tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji serta ditarik
kesimpulannya. Dalam menentukan variabel, peneliti perlu memperhatikan
masalah yang akan diteliti serta teori-teori yang relevan sebagai dasar.
Pemilihan variabel yang tepat sangat penting agar penelitian dapat terarah dan
sesuai dengan tujuan. Dalam jenis penelitian korelasional atau diferensial,

umumnya dibutuhkan minimal dua variabel yang saling berkaitan. Hal ini
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bertujuan untuk mengetahui hubungan atau perbedaan antara kedua variabel
tersebuit.
1. Variabel Independen
Variabel independen seringkali disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, atau antencedent dan dalam Bahasa Indonesia disebut variabel
bebas. Variabel ini merupakan faktor yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen (terikat). Seperti
yang dinyatakan oleh Danuri & Maisaroh (2019:27) bahwa variabel bebas
adalah variabel yang berperan sebagal penyebab atau factor penentu yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen di sini adalah metode
proyek TOGA.
2. Variabel Independen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari perubahan pada variabel independen (Danuri & Maisaroh,
2019:27). Artinya, variabel ini menjadi fokus utama yang ingin diketahui
perubahannya setelah diberikan perlakuan tertentu. Dalam penelitian ini,
variabel dependennya adalah perilaku insecure pada anak. Peneliti ingin
mengetahui apakah setelah diterapkan metode proyek TOGA, perilaku
insecure tersebut mengalami perubahan ke arah yang lebih positif.
F. Definisi Operasional Variabel
Definis operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut:
1. Metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) (X)

Metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dalam penelitian



adalah metode pembelgaran yang melibatkan anak-anak dalam kegiatan

menanam dan merawat tanaman obat di lingkungan sekitar mereka. Melalui

proyek ini, anak-anak tidak hanya belgar tentang manfaat tanaman obat,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, emosiona, dan
keterampilan praktis.

2. Perilaku Insecure (Y)

Perilaku insecure adalah kondisi di mana seseorang merasa tidak
nyaman, cemas, atau kurang percaya diri, yang membuat mereka merasa
tidak aman dalam berbagai situasi.

G. Prosedur Pendlitian
Prosedur dalam menyelesaikan penelitian ini sebagai berikut:
1. Perencanaan

Padatahap ini peneliti menentukan jumlah sampel dari populas yang
ada dan merumuskan instrumen yang berisi item-item penelitian pada anak.
Instrumen yang dibuat divalidasi terlebih dahulu oleh ahli. Item yang valid
tersebut akan digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis anak.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menentukan subjek penelitian pada kelompok eksperimen.

b. Melakukan observas terhadap perilaku insecure anak sebelum
penerapan metode proyek TOGA dengan cara memberi tanda centang
pada setiap item indikator, sesuai dengan kategori perkembangan yang
terdapat dalam instrumen penélitian.

c. Melakukan pengamatan terhadap perilaku insecure anak setelah metode

proyek TOGA diterapkan, dengan mencentang setiap indikator
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berdasarkan kategori perkembangan yang telah ditentukan dalam
instrumen penelitian
3. AnalissHasl|
Membandingkan hasil dari kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol sesudah pemberlakuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi
pada kemampuan sosiad emosional anak dan juga mengetahui apakah
penerapan metode proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) berpengaruh
terhadap perilaku insecure anak.
H. Instrumen Pendlitian

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi dengan teknik penilaian ceklis, yang disusun berdasarkan indikator-
indikator perkembangan anak usia dini. Teknik ini dinilai sesuai karena dapat
membantu peneliti mencatat dan menilai capaian perkembangan anak secara
langsung dan sistematis dalam proses pembelajaran. Ceklis sendiri merupakan
cara menandai ketercapaian indikator tertentu dengan tanda-tanda khusus,
seperti tanda centang atau simbol huruf tertentu (Suminah ef a/, 2018:5). Dalam
pelaksanaannya, peneliti mengamati perilaku anak sesuai indikator yang telah
ditentukan dan memberikan tanda sesuai dengan tingkat capaian masing-masing
anak.

Penilaian dalam ceklis menggunakan empat tingkat kategori
perkembangan, yaitu diberi nilai: 1) BB (Belum Berkembang), 2) MB (Mulai
Berkembang), 3) BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan 4) BSB (Berkembang
Sangat Baik). Kategori BB diberikan bila anak hanya mampu melakukan

aktivitas dengan bimbingan penuh; MB untuk anak yang mulai mampu dengan
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bantuan atau pengingat; BSH untuk anak yang sudah mandiri dan konsisten;
serta BSB untuk anak yang mandiri dan mampu membantu teman yang lain.
Skala ini memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi perkembangan anak
dan menjadi dasar dalam menyusun perencanaan pembelajaran berikutnya.
. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:308), teknik pengumpulan data merupakan
tahapan paling penting dalam suatu penelitian, sebab inti dari kegiatan penelitian
itu sendiri adalah untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Bentuk teknik
pengambilan data dapat dilakukan dengan observas (pengamatan) interview
(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi. Peneliti mencoba beberapa
diantara teknik pengumpulan data diantaranya:
1. Observasi
Observasi dilakukan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
memperhatikan langsung dan mencatat segala aktivitas yang terjadi, untuk
mengetahui  bagaimana perilaku insecure anak muncul setelah
diterapkannya metode proyek TOGA.
2. Dokumentasi
Menurut  Sukardi  (2021), dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber
tertulis seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sgenisnya. Teknik ini digunakan untuk
mendukung data yang diperoleh serta memberikan gambaran nyata tentang
situasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, dokumentas dimanfaatkan untuk

mengumpulkan informas terkait jumlah anak serta hasil penilaian
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perkembangan mereka. Karena bersifat tidak langsung, teknik dokumentasi
tidak melibatkan interaks secara langsung antara peneliti dengan subjek
penelitian. Dengan demikian, dokumentas berperan sebaga data

pendukung yang memperkuat temuan dari hasil observasi.

J. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013), andlisis data dalam penelitian dimulai sgjak
peneliti berada di lapangan. Tujuan dari analisis data ini adalah untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Karenapenelitian ini hanyamelibatkan satu kel ompok yang sama,
maka tidak dilakukan perbandingan antar kelompok. Tahap awal anadlisis
dilakukan dengan uji homogenitas varians untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memiliki distribusi yang seragam sebelum dilakukan pengujian lebih
lanjut. Analisis ini penting dilakukan agar hasil pengolahan data dapat
diinterpretasikan secara valid dan tidak bias (Sugiyono, 2013).

Setelah uji homogenitas, langkah berikutnya adalah melakukan uji
normalitas guna mengetahui apakah data memiliki sebaran normal atau tidak.
Salah satu metode yang digunakan adal ah uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil
pengujian, jika data tidak berdistribusi normal, maka teknik analisis non-
parametrik dipilih. Dalam hal ini, digunakan uji Wilcoxon Sgned Rank Test
untuk menganalisis perbedaan antara hasil pre-test dan post-test dalam
kelompok yang sama. Uji ini dinilai efektif karena dapat digunakan pada data
yang tidak berdistribusi normal serta cocok untuk sampel kecil. Purnomo
(2017:199) menyatakan bahwa Wilcoxon Sgned Rank Test digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada dua sampel berpasangan yang
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saling berkaitan, terutama ketika data tidak normal dan jumlah sampel kurang
dari atau sama dengan 30. Oleh karena itu, penggunaan uji Wilcoxon dalam
penelitian ini dianggap tepat untuk melihat perubahan perilaku insecure pada
pesertadidik berjumlah 16 orang setel ah diberikan perlakuan. Adapun prosedur
uji Wilcoxon Sgned Rank Test disgjikan sebagai berikut:
1. Menentukan Hipotesis
Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Wilcoxon Sgned Rank
Test ini adalah sebagai berikut Ha : Ada penurunan perilaku insecure anak
setelah diberikan treatment pembelajaran metode proyek TOGA di
Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athial VI Kota Makassar dan Ho: tidak
ada penurunan perilaku insecure anak setelah diberikan treatment
pembelajaran metode proyek TOGA di Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul
Athfal VI Kota Makassar.
2. Kriteria Pengujian
Dasar dalam menentukan apakah hipotesis Ho diterima atau ditolak
pada uji Wilcoxon Sgned Rank Test didasarkan pada nila signifikans
(Asymp. Sg). Jikanila probabilitas (Asymp. Sg) lebih kecil dari 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar
dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditol ak.
3. Penarikan Kesimpulan
Dalam pengujian hipotesis, program IBM SPSS 25 digunakan

sebagai alat analisis statistik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum

Penelitian ini dilakukan di salah satu TK swasta yang memulai
kegiatan pendidikan belajar mengajarnya pada tahun 1992. Berlokasi di J.
Tamangapa Raya No. 100 D, Kecamatan Manggala, Kota Makassar,
Sulawes Selatan 90235. TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Cabang Manggala
Kota Makassar di bawah kepemimpinan seorang Kepala Sekolah bernama
Isnawati Zainuddin, S.E., M.Pd dan dibantu oleh lima guru. Saat ini TK
Aisyiyah Bustanul Athfal VI Cabang Manggala memakai kurikulum merdeka
dengan menggunakan metode pembelgaran berdiferensiasi, mereka juga
termasuk angkatan 1 dalam menerapkan kurikulum merdeka di sekolahnya.

Adapun proses pembel gjaran sesuai dengan modul gjar yang mengacu
pada tema-tema yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pada
semester 1, topik yang digunakan terdiri dari topik aku, tanah airku,
kebutuhanku, dan binatang, sedangkan pada semester 2 temayang digunakan
antaralain tanaman, alat komunikasi, kendaraan, tempat belanja dan profesi.
TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Cabang Manggala juga mendapatkan status
akreditasi A dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah
dan memiliki 4 ruang kelas, dimana kelas B terdapat tiga kelas dan kelas A
terdapat 1 kelas.

Adapun nama-nama peserta didik Kelompok B2 TK Aisyiyah

Bustanul Athfal VI Kota Makassar yang menjadi sampel penelitian ini dapat

40



dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.1 Nama Peserta Didik Kelompok B2

41

No. | Subjek Penelitian JenisKelamin
1. AZA Perempuan
2. DAZ Perempuan
3. FAN L aki-laki
4. AMA L aki-laki
5. ASA L aki-laki
6. AF Laki-laki
7. AAP Laki-laki
8. AAB L aki-laki
9. MAA L aki-laki
10. MZY Laki-laki
11. AER L aki-laki
12. R L aki-laki
13. 2 L aki-laki
14, S Perempuan
15. N Perempuan
16. MAF L aki-laki

2. Hasil Analisis Data

a. Perilaku Insecure Peserta Didik Kelompok B2 Sebelum diberikan

Treatment (Pre-test)

Berdasarkan data hasil observasi awa yang dilakukan, presente
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perilaku insecure pesertadidik Kelompok B2 sebelum diberikan treatment

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.2 Skor Pre-test Hasil Perilaku Insecure Peserta Didik

I ndikator

Aspek yang

Diamati

Nama Anak

N

<
wn

A A

A
p

A
A
B

M
A
A

M
Z
Y

m

Berinteraksi sosial

Anak

berkomunikasi

mampu
dengan teman
sebaya
efektif.

secara

Anak dapat bekerja
dalam
kegiatan kelompok.

sama

Anak menunjukkan
sikap saling
menghargai
pendapat teman

saat berdiskusi.

Pengelolaan Emosi

Anak

mengenali dan

mampu

mengekspresikan
perasaan  mereka,
seperti senang atau

cemas.




Anak mampu
mengontrol  emosi
ketika sedang
menghadapi situasi
yang menantang,
seperti saat bekerja
kelompok.

Anak mampu
menunjukkan
kemampuan untuk

menenangkan  diri

Rasa Percaya Diri

ketika merasa
frustasi.
Anak mampu

berpartisipasi  aktif
dalam kegiatan
berkelompok tanpa

merasa takut
ditolak.

Anak mampu
menunjukkan

keberanian ~ untuk
berbicara di depan
teman-teman,

seperti kegiatan
yang dilakukannya

hari ini.




Anak mampu
mengambil inisiatif
dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas
kepada  anggota

lain.

Anak mampu
menunjukkan rasa
bangga terhadap

hasil kerja mereka.

Empati dan Peduli

Anak mampu
memahami
perasaan teman dan
menunjukkan
dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu
berbagi dat atau
bahan dengan
teman selama
melakukan

kegiatan kelompok.

Anak mampu
memberikan pujian
kepada teman atas
usaha mereka
dalam
menyelesaikan

tugas.
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Kemandirian Sosial

Anak mampu
mengambil

keputusan

sederhana  daam | 3|2 |2]2 [1/3|3[2/1 |3 |2 |2/1]1(2|0
kelompok, seperti
memilih jenis
tanaman yang akan

ditanam.

Anak mampu
bertanggung jawab
alas tugas yang|3|2 |2(2 [2[3/3/2|/2 |2 |2 |3/2/2/10

diberikan.

Anak mampu
meminta pendapat

teman sebelum

mengambil ISR L 1SS S A | 1 1| 1| 0
tindakan dalam
kegiatan kelompok.
Total Skor 4/2 |3(2 |2/4|4(3|1 3 |2 |3/2/2|2]0
0/8 |0/7 |5/4/411]9 (2 |1 |5/0/10
Jumlah 419
Rata-rata 279

Hasil data pre-test menunjukkan bahwa perilaku insecure pada
peserta didik sebelum diberikan treatment menggunakan metode proyek
TOGA secara berkelompok masih menjadi perhatian utama. Hal ini
terlihat dari adanya beberapa anak yang memperoleh skor rendah. Oleh
karena itu, diperlukan perhatian lebih untuk memahami dan mengatas
perilaku insecure tersebut secara menyeluruh. Selain itu, penting untuk

memberikan stimulasi yang tepat dan berkelanjutan agar peserta didik
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mampu mengembangkan rasa percayadiri mereka dan mengurangi tingkat
kecemasan yang dirasakan.

Berdasarkan data pre-test di atas, skor tertinggi yang diperoleh
adalah 44, sementara skor terendah adalah 19. Skor pre-test tertinggi dan
terendah mencerminkan bagaimana perilaku insecure terdapat pada
peserta didik. Rata-rata skor keseluruhan sebesar 27,9 yang menunjukkan
bahwa tingkat perilaku insecure peserta didik sangat memprihatinkan.
Untuk mengatasi perilaku tersebut, salah satu metode yang dapat
digunakan adalah menggunakan metode proyek TOGA yang dilakukan
secara berkel ompok.

. Perilaku Insecure Peserta Didik Kelompok B2 Setelah diberikan
Treatment (Pre-test)

Sebelum melakukan treatment, peneliti mengelompokkan 16
subjek penelitian ke dalam 5 kelompok berdasarkan tingkat perkembangan
atau skor yang dimilikinya. Adapun pengelompokannya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.3 Pembagian Kelompok Peserta Didik

Kelompok Nama Perkembangan Skor
MAA BB 30
1 FAN MB 19
AAP BSH 44
V4 BB 20
2 AAB MB 31
AZA BSH 40
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N BB 20

3 AMA MB 27
AF BSH 44

S BB 21

4 ASA BB 25
MZY MB 32

AER BB 21

MAF BB 0

5 DAZ MB 28
R MB 35

Keterangan:
BB (Belum Berkembang): 16-26
MB (Masih Berkembang): 27-36
BSH (Berkembang Sesuai Harapan): 37-48
BSB (Berkembang Sangat Baik: 49-64
Hasil nilai post-test diperoleh setelah pemberian treatment dengan
menggunakan metode proyek TOGA vyang dilakukan secara
berkelompok. Data hasil perilaku insecure peserta didik Kelompok B2

sebelum diberikan treatment dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4 Skor Post-test Hasil Perilaku Insecure Peserta Didik

I ndikator

Aspek yang

Diamati

Nama Anak

N

<
wn

A A

A
p

A
A
B

M
A
A

M
Z
Y

m

Berinteraksi sosial

Anak

berkomunikasi

mampu
dengan teman
sebaya
efektif.

Secara

Anak dapat bekerja
dalam
kegiatan kelompok.

sama

Anak menunjukkan
sikap saling
menghargai
pendapat teman

saat berdiskusi.

Pengelolaan Emosi

Anak

mengenali dan

mampu

mengekspresikan
perasaan  mereka,
seperti senang atau

cemas.

Anak
mengontrol
ketika

mampu
emosi
sedang
menghadapi situasi
yang
seperti saat bekerja

menantang,

kelompok.
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Anak mampu
menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri
ketika merasa
frustasi.

Rasa Percaya Diri

Anak mampu
berpartisipasi  aktif
dalam kegiatan
berkelompok tanpa
merasa takut
ditolak.

Anak mampu
menunjukkan

keberanian  untuk
berbicara di depan
teman-teman,

seperti kegiatan
yang dilakukannya

hari ini.

Anak mampu
mengambil inisiatif
dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas
kepada  anggota

lain.

Anak mampu
menunjukkan rasa
bangga terhadap
hasil kerja mereka.
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Empati dan Peduli

Anak mampu
memahami
perasaan teman dan
menunjukkan
dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu
berbagi aat atau
bahan dengan
teman selama
melakukan

kegiatan kelompok.

Anak mampu
memberikan pujian
kepada teman atas
usaha mereka
dalam
menyelesaikan

tugas.

Kemandirian Sosial

Anak mampu
mengambil

keputusan

sederhana  dalam
kelompok, seperti
memilih jenis
tanaman yang akan

ditanam.

Anak mampu
bertanggung jawab
atas tugas yang

diberikan.
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Anak mampu

meminta pendapat

teman sebelum

mengambil 33 (3|3 [3/4/4/3/3 (3|2 (3/3/2/3|0

tindakan dalam

kegiatan kelompok.

Total Skor 5/4 | 4|5 |4/6|6/5/4 |5 |3 |4/3/3/4|0

014 9 3

Jumlah 722

Rata-rata 48,1

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa perilaku insecure
pada anak usia 5-6 tahun di Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI
Kota Makassar setelah diberi treatment berupa metode proyek TOGA
(Post-test), hasil yang diperoleh dikategorikan sangat baik. Setelah
melakukan treatment metode proyek TOGA secara berkelompok, tingkat
perilaku insecure anak mengalami penurunan. Berdasarkan data post-test
di atas, skor tertinggi yang diperoleh adalah 61, sementara skor terendah
adalah 37. Rata-rata skor keseluruhan sebesar 48,1 yang menunjukkan
bahwa tingkat perilaku insecure peserta didik dapat diatasi. Hasil tersebut
dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata peserta didik setelah
melakukan metode proyek TOGA secara berkelompok pada tabel 4.4.
. Deksripsi Hasil Pre-test dan Postest

Data dari pre-test kemudian akan dibandingkan dengan data skor
postest untuk melihat selisih nilai (skor) data sebelum diberikan treatment
dan data sesudah diberikan treatment dengan menggunakan penilaian

ceklis dari proyek menanam TOGA secara berkelompok untuk melihat




perilaku

insecure peserta didik. Peningkatan skor
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peserta didik

menggunakan metode proyek TOGA dalam mengatasi perilaku insecure

peserta didik dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.5 DataHasi| Pre-test dan Postest

No. Subj ek Skor Skor Hasil Nilai
Pre-test Post-test Peningkatan
Penelitian
1 AZA 40 55 15
2. DAZ 28 48 20
3. FAN 30 49 19
4, AMA 27 bl 24
5. ASA 25 43 23
6. AF 44 61 17
1. AAP a4 60 16
8. AAB 3. sal 20
9. MAA 19 44 25
10. MZY 32 51 19
11. AER 21 37 16
12. R 35 49 14
13. z 20 38 18
14. S 21 37 16
15. N 20 43 23
16. MAF 0 0 0
Jumlah 419 722 285
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Rata-rata 27,9 48,1 19

Dari tabel di atas menunjukkan 16 subjek penelitian (1 subjek tidak
hadir selama diberikan treatment) mengalami penurunan perilaku insecure
yang terlihat dari kemampuan berinteraksi sosial, pengelolaan emos, rasa
percayadiri, empati dan peduli, serta kemandirian sosialnya. Berdasarkan
data hasil penelitian, skor terendah peserta didik saat pre-test adalah 19,
sedangkan saat post-test adalah 37. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa peserta didik kelompok B2 mengalami penurunan perilaku
insecure.

Perbedaan skor pre-test dan postest pada 16 subjek mengenai
perilaku insecure peserta didik kelompok B2 dapat dilihat pada diagram
berikut:

Gambar 4.1 Rekapitulasi Skor Pre-test dan Post-test Perilaku I nsecure Anak

Sikar Pre-test dan Post-test

-
o
e A T T A T O T T A

Sk FemEitiae

Diagram di atas menunjukan perubahan signifikan yang terjadi

Pru-Liis
- Pl et

ko

2

#

pada subjek penelitian sebelum dan setelah diberikan perlakuan

menggunakan metode proyek TOGA dalam mengatasi perilaku insecure



pada anak usia dini kelompok B2 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI
Kota Makassar. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa perilaku

insecure peserta didik mengalami penurunan.

d. Analisis Statistik Nonpar ametik

Analisis data dalam pendlitian ini dilakukan dengan melihat hasil
perilaku insecure anak sebelum dan sesudah diberikan treatment. Pada
andisis ini menggunakan uji Wilcoxon Sgned Rank Test. Wilcoxon
Sgned Rank Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan metode proyek TOGA
dalam mengatasi perilaku insecure anak dengan menggunakan hipotesis
Hajikaada penurunan dan Ho jikatidak ada penurunan perilaku insecure
anak.

Berikut hasil pengujian hipotesis dari uji Wilcoxon Sgned Rank
Test dengan menggunakan program IBM SPSS 25 dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasll Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
post-test - pre-  Negative Ranks 0? .00 .00
test Positive Ranks 15P 8.00 120.00
Ties 1
Total 16

a. post-test < pre-test
b. post-test > pre-test
C. post-test = pre-test
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Test Statistics?
post-test -
pre-test
Z -3.413°
Asymp. Sg. (2- .001

tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil analisis data uji peringkat bertanda wilcoxon
diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,01, di dapatkan probabilitas
di bawah 0,05 atau p < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini didasarkan pada
pengambilan keputusan probabilitas: jika probabilitas (Asymp.sig) < 0,05
makaHo ditolak dan Haditerimadan jika probabilitas (Asymp.sig) > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditol ak.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penélitian, pelaksanaan metode proyek TOGA
(Tanaman Obat Keluarga) secara berkelompok menunjukkan bahwa 16 subjek
penelitian memperoleh skor post-test yang lebih baik dibandingkan dengan
skor pre-test. Berdasarkan data skor pre-test, nilai terendah diperoleh peserta
didik dengan skor 19, yang menunjukkan tingkat perilaku insecure yang tinggi
dibandingkan teman-temannya. Sementara itu, skor pre-test tertinggi sebesar
44 menunjukkan tingkat perilaku insecure yang paling rendah diantara peserta
didik lainnya.
Metode proyek TOGA diberikan sebagal perlakuan (treatment). Pada

hari pertama, peserta didik diperkenalkan pada tanaman TOGA melalui foto
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dan video pembelgjaran, serta dijelaskan tata cara menanam TOGA yang akan
dilaksanakan selama empat hari berikutnya. Beberapa peserta didik tampak
duduk diam tanpa menunjukkan antusiasme, bahkan tidak menjawab
pertanyaan peneliti ketika ditanya tentang pengalaman mereka terhadap
tanaman tersebut. Namun, melalui kegiatan ini, mulai tampak capaian
indikator: menunjukkan ketertarikan terhadap lingkungan sekitar (11) dan
mampu menyimak informasi yang diberikan guru (12), meskipun sebagian
masih pasif.

Pada hari kedua, peserta didik dikelompokkan menjadi lima kelompok
berdasarkan perkembangan mereka, yaitu: 1) FAN, MAA, dan AAP, 2) Z,
AAF, dan AZA; 3) N, AMA, dan AF; 4) S, ASA, dan MZY; 5) AER, DAZ,
dan R. Mereka mulai menanam bibit TOGA (cabai) di atas kapas yang telah
dibasahi, kemudian menutup wadahnya. Dalam kegiatan ini, peserta didik
menunjukkan kemampuan bekerja sama, membagi peran, dan mulai menjalin
komunikasi antar anggota kelompok. Indikator yang tampak tercapai yaitu:
berinteraksi dengan teman sebaya (I3), membagi tugas dengan adil (14), dan
berkomunikasi secaraverbal dengan teman (15). Kegiatan menanam cabai juga
memberi pengalaman langsung mengenal manfaat caba sebaga TOGA yang
berguna bagi kesehatan, seperti meredakan nyeri, mengandung antioksidan,
dan memperlancar peredaran darah.

Pada hari ketiga, peserta didik membersihkan pot dari botol bekas.
Setelah peneliti mendemonstrasikan langkah-langkahnya, mereka melanjutkan
secara berkelompok. Beberapa kelompok antusias membagi tugas, sementara

lainnya masih terlihat malu atau bingung. Indikator yang dicapai pada hari
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ketiga mencakup: mampu bekerja sama dengan kelompok (16), mau
mendengarkan pendapat teman (17), bersikap tanggung jawab terhadap
tugasnya (18), dan menghargai peran anggota kelompok lain (19).

Pada hari keempat, pesertadidik diberikan cat akrilik untuk melukis pot
sesual kreativitas masing-masing. Adayang melukis bunga, mencampur warna
bebas, atau melukis dengan sangat hati-hati. Aktivitas ini meningkatkan
keceriaan dan kebersamaan. Indikator yang tampak antara lain: menunjukkan
ekspresi emosi positif saat berkegiatan (110), menunjukkan keberanian hal baru
(111), dan menunjukkan rasa bangga terhadap hasil karya sendiri (112).

Pada hari kelima, peserta didik menanam tunas cabai yang telah tumbuh
di kapas ke dalam tanah/lahan. Dalam proses ini, beberapa kelompok
menunjukkan semangat tinggi, mula dari menyiapkan tanah, menyiram,
hingga menentukan siapa yang akan menanam terlebih dahulu. Salah satu
kelompok mengalami kendala karena tunas cabainya tidak tumbuh. Untuk
mengatasi hal tersebut, peneliti menyediakan tunas cadangan berupa daun
miana (Coleus atropurpureus), sehingga seluruh peserta didik tetap dapat
mengikuti proses penanaman. Selain mudah tumbuh, daun mianajugaterkenal
sebagai TOGA yang memiliki khasiat untuk mengobati |ukaringan, meredakan
panas dalam, dan mengatasi sariawan secara alami.

Peserta didik tampak antusias, saling membantu, dan berdiskusi untuk
menyelesaikan tugas secara bergiliran. Indikator yang terjadi pada hari ini
meliputi: mampu mengendalikan emosi saat terjadi perbedaan pendapat (113),
berani mengambil peran dalam kelompok (114), menunjukkan inisiatif untuk

menyelesaikan tugas (115), dan mampu menyampaikan pendapat dengan sopan
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(116). Dengan demikian, keenam belas indikator perkembangan sosial
emosiona telah tampak berkembang secara bertahap selama lima hari
pelaksanaan metode proyek TOGA.

Hasi| post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan pre-test. Dari 7 anak yang sebelumnya berada pada kategori "Belum
Berkembang" (BB), setelah perlakuan, tidak adalagi anak di kategori tersebut.
Sebanyak 7 anak mencapai kategori "Berkembang Sesuai Harapan" (BSH), dan
8 anak berada di kategori "Berkembang Sangat Bak" (BSB). Perhitungan
menggunakan uji Wilcoxon Sgned Rank Test pada program SPSS
menunjukkan nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,01, yang berarti terdapat
probabilitas di bawah 0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima, menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari metode proyek TOGA
terhadap perilaku insecure anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode proyek TOGA secara
berkelompok mampu memberikan rangsangan yang efektif untuk mengatasi
perilaku insecure peserta didik. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong
kemampuan menjalin hubungan sosia dengan teman sebaya, mengelolaemosi
dalam situas kelompok, menunjukkan peningkatan rasa percaya diri,
menunjukkan sikap empati dan peduli terhadap orang lain, sertamenyelesaikan
tugas secara mandiri. Dengan pendekatan yang menyenangkan dan edukatif,
metode proyek TOGA terbukti efektif dalam mendukung perkembangan
emosional anak melalui pengalaman langsung yang membangun.

Hal ini sgalan dengan teori kelekatan (attachment theory) yang

menjelaskan bahwa anak yang mengalami kelekatan tidak aman (insecure
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attachment) cenderung mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial
yang sehat (Girme et al., 2021:265). Menarik diri atau menekan emosi
berlebihan sering muncul ketika anak tidak merasa aman secara emosional.
Daam kegiatan proyek TOGA, anak terlibat dalam aktivitas kelompok yang
konsisten dan positif, seperti menanam, merawat, dan mendekoras pot
tanaman bersama, yang memungkinkan mereka merasa didukung, diterima,
dan dihargai. Selain itu, penelitian oleh Bulkis et al., (2025:258)
mengemukakan bahwa model pembelaaran berbasis proyek secara signifikan
meningkatkan keterampilan social emosional anak usia 5-6 tahun, seperti kerja
sama, regulas emosi, rasa percaya diri, empati, dan kemandirian sosial.
Dengan demikian, metode proyek TOGA yang melibatkan anak secara aktif
dalam proses menanam, merawat, dan berkolaborasi dalam kelompok diduga
memberikan pengalaman belgjar yang mendukung aman emosional, interaksi
positif, kepercayaan diri dan pengelolaan emosi. Semua ini merupakan pola
keterikatan social serta emotional scaffolding yang sesuai dengan teori
kelekatan, sehingga metode proyek TOGA berpotensi mengurangi perilaku

insecure pada anak usia dini.
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Treatment yang telah diberikan pada peserta didik di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal VI KotaMakassar usia5 hingga 6 tahun menggunakan metode
proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) secara berkelompok terbukti efektif
dalam menurunkan perilaku insecure anak. Melalui keterlibatan dalam proyek,
anak menunjukkan peningkatan kemampuan sosial-emosional, mencakup
kemampuan berinteraksi sosial, kepercayaan diri, mengelola emosi,
kemandirian, dan empati. Skor rata-rata meningkat dari 27,9 pada pre-test
menjadi 48,1 pada post-test. Pengujian dengan Wilcoxon Sgned Rank Test
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,01 yang berada di bawah ambang batas
0,05 menandakan bahwa metode tersebut membawa perubahan yang berarti.
Dengan demikian, metode ini dapat dipertimbangkan sebagai metode
pembelgjaran efektif dalam Pendidikan anak usiadini.

B. Saran
Berlandaskan temuan penelitian yang diperoleh, saran-saran berikut
disusun untuk pertimbangan pihak terkait:
1. Bagi Guru
a. Guru dihargpkan untuk lebih mengoptimalkan penggunaan metode
proyek dalam bentuk kerja kelompok pada pembelajaran anak usia dini.
Metode ini terbukti efektif dalam membantu mengurangi perilaku
insecure, karena mampu menghadirkan pengalaman belgar yang

menyenangkan sekaligus mendorong peningkatan kepercayaan diri dan
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keterampilan sosial anak.

b. Penciptaan atmosfer pembelgjaran yang kondusif oleh guru menjadi
factor penting terciptanya suasana belgar yang aman dan suportif, serta
memberikan perhatian positif dan apresiasi terhadap keberanian maupun
usaha anak dalam mengikuti kegiatan proyek. Hal ini penting agar anak
merasa dihargal, sehingga termotivasi untuk lebih percaya diri dan
mampu menghadapi berbagai tantangan secara mandiri.

c. Guru jugahendaknya menjadi model yang positif dalam mengelolarasa
takut dan cemas, sehingga anak dapat belajar meniru sikap percaya diri
dan ketenangan dari guru sebagai figur panutan.

2. Bagi Pendliti

a. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengena efektivitas
metode proyek TOGA, penelitian dengan cakupan peserta yang lebih
beragam serta durasi pelaksanaan yang lebih panjang perlu dilakukan.

b. Pendliti selanjutnya dapat mengkaji kombinas metode proyek dengan
pendekatan lain, seperti multimedia interaktif untuk mengatasi perilaku
insecure secara lebih komprehensif.

c. Selain itu, Peneliti dapat melakukan studi kualitatif untuk memahami
pengalaman anak dan guru dalam penerapan metode proyek TOGA dan

mekanisme perubahan perilaku insecure.
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Lembar Instrumen Penilaian Ceklis (Pre-test)
INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak
Kelompok
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian
No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.
Anak dapat bekerja sama
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling
menghargai pendapat teman saat

berdiskusi.
2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja

kelompok.
Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa
frustesi.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi

Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak  mampu  mengambil




inisiatif dalam tugas kelompok,
seperti membagikan  tugas
kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak mampu  memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka daam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu  mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB




Lembar Instrumen Penilaian Ceklis (Post-Test)
INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)
Nama Anak :
Kelompok
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Bailk (BSB) =4
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Penilaian
No. Indikator Deksripsi BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. Kemampuan Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dadam  kelompok  saat
melakukan kegiatan
menanam TOGA.

Anak menunjukkan sikap
saing menghargai  pendapat

teman saat berdiskusi.
2. Pengelolaan Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos ketika menghadapi
Stuas yang menantang,
seperti saat bekerja

kelompok.
Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri  ketika
merasafrustas.

3. Rasa Percaya Anak mampu berpartisipasi

Diri aktif dalam kegiatan

kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara
di depan teman-teman
tentang tanaman yang mereka
tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
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membagikan tugas kepada
anggotalain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka

4, Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam proyek
TOGA.

Anak mampu meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48=BSH

49-64 = BSB
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RUBRIK PENILAIAN
a. BB (Belum Berkembang) 1
o Kiriteriaz Anak belum menunjukkan kemampuan atau keterampilan yang
diharapkan meskipun telah diberikan stimulasi.
o Ciri-ciri: Tidak adarespons terhadap tugas atau aktivitas yang diberikan dan
Membutuhkan bantuan penuh dari guru atau orang dewasa.
e Contoh: Anak belum mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok
meskipun sudah diberi arahan.
b. MB (Mulai Berkembang) 2

e Kiriteria: Anak sudah mular menunjukkan kemampuan atau keterampilan,
tetapi belum konsisten dan masih memerlukan bantuan atau arahan.

e Ciri-ciri: Anak mencoba mengikuti instruksi tetapi sering membutuhkan
pengulangan dan Perkembangan terjadi secara bertahap dengan stimulasi
yang terus-menerus.

e Contoh: Anak mampu meminta pendapat teman sebelum mengambil
Tindakan setelah beberapa kali diarahkan.

c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 3

e Kiriteriaa Anak mampu menunjukkan kemampuan atau keterampilan
dengan baik sesuai dengan tahapan perkembangan usianya.

e Ciri-ciri: Anak dapat melakukan tugas secara mandiri tanpa bantuan dan
Keterampilan yang dimiliki sesuai standar perkembangan usia anak.

e Contoh: Anak mampu mengambil Keputusan sederhana dalam kelompok,

seperti memilih jenistanaman yang akan ditanam.
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d. BSB (Berkembang Sangat Baik)

e Kiriteria: Anak mampu menunjukkan kemampuan atau keterampilan yang
melampaui harapan untuk usianya.

e Ciri-ciri: Anak tidak hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga mampu
mengembangkan kreativitas atau inovasi dalam melakukannya dan Anak
menunjukkan kemandirian, kecepatan, dan ketepatan lebih dibandingkan
teman seusianya.

e Contoh: Anak mampu berpatisipasi aktif, meminta pendapat teman dan

bertanggungjawab atas tugas yang diberikan dalam kegiatan kelompok.
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Hasil Penilaian Ceklis (Pre-test)

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak tAZA
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4

Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama 4
dalam kegiatan kelompok.

Anak menunjukkan sikap saling
menghargai pendapat teman saat 73
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan | v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja 4
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa v
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi v
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti v
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak  mampu  mengambil
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inisiatif dalam tugas kelompok,
seperti membagikan  tugas
kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak mampu  memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka daam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu  mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat  teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

40

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak : DAZ
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi

MB

BSH

2

3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

v

Anak dapat bekerja sama
dalam kegiatan kel ompok.

v

Anak menunjukkan sikap saling
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas kelompok,
seperti membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam

kegiatan kelompok.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 28
TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN MB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak : FAN
Kelompok : B2
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks | dengan teman sebaya secara v
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama |
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling v
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan perasaan J

mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja v
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa v
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi v
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti v
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas kelompok, v
Seperti . membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

30

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

MB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak :AMA
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4

7

Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB

MB

BSH

2

3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

v

dalam kegiatan kel ompok.

Anak dapat bekerja sama |

Anak menunjukkan sikap saling
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi |

Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil

seperti membagikan  tugas

inisiatif dalam tugas kelompok, v
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam

kegiatan kelompok.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 27
TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN MB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak :ASA
Kelompok : B2
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikas |
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama |
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling v
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan perasaan J

mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja 4
kelompok.

Anak mampu menunjukkan |
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi v
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti v
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugaskelompok, | v~
Seperti . membagikan  tugas




80

kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4, Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyel esaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosid

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis  tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

25

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak :AF
Kelompok : B2
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks | dengan teman sebaya secara v
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama Vi
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling v
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan perasaan v

mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang

menantang, seperti saat bekerja 4
kelompok.

Anak mampu menunjukkan v
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi v
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di

depan teman-teman, seperti v
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas kelompok, v
seperti membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak : AAP
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks | dengan teman sebaya secara v
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama Ve
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling v
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja v
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa v
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi v
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti v
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu  mengambil Ve
inisiatif dalam tugas kelompok,
Seperti . membagikan  tugas




kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB




INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak :AAB
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama Vi
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling v
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan v
Emosi mengekspresikan perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja 4
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk v
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok v
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti v
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas kelompok, v
Seperti . membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

31

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

MB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak : MAA
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian
No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH | BSB
1] 2 3 4
1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikas |
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.
Anak dapat bekerja sama |
dalam kegiatan kel ompok.
Anak menunjukkan sikap saling |
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.
2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situasi yang | v
menantang, seperti saat bekerja

kelompok.
Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk | v~
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi

Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok | v~
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicaradi | v~
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugaskelompok, | v~
Seperti . membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam

kegiatan kelompok.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 19
TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN BB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak MZY
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi

MB

BSH

2

3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

v

Anak dapat bekerja sama
dalam kegiatan kel ompok.

v

Anak menunjukkan sikap saling
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situas yang
menantang, seperti saat bekerja
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas kelompok,
Seperti . membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak  mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

32

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

MB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)

Nama Anak - AER
Kelompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian
No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH | BSB
1] 2 3 4
1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikas |
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.
Anak dapat bekerja sama |
dalam kegiatan kel ompok.
Anak menunjukkan sikap saling |
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.
2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situasi yang | v
menantang, seperti saat bekerja

kelompok.
Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk | v~
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi

Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok | v~
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicaradi | v~
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugaskelompok, | v~
Seperti . membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyel esaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosid

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas Yyang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan daam

kegiatan kelompok.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 21
TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN BB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak 'R
Kelompok : B2
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama Vi
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling v
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situasi yang v
menantang, seperti saat bekerja
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk v
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok v
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di v
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas kelompok, v
Seperti . membagikan  tugas




kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyelesaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosid

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas Yyang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam
kegiatan kelompok.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

35

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

MB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48=BSH

49-64 = BSB




INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak 1 Z
Kelompok : B2
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian
No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH | BSB
1] 2 3 4
1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikas |
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.
Anak dapat bekerja sama |
dalam kegiatan kel ompok.
Anak menunjukkan sikap saling |
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.
2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situasi yang | v
menantang, seperti saat bekerja

kelompok.
Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk | v~
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi

Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok | v~
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicaradi | v~
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugaskelompok, | v~
Seperti . membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyel esaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu  mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam

kegiatan kelompok.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 20
TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN BB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak 'S
Kelompok : B2
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian
No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH | BSB
1] 2 3 4
1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikas |
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.
Anak dapat bekerja sama |
dalam kegiatan kel ompok.
Anak menunjukkan sikap saling |
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.
2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situasi yang | v
menantang, seperti saat bekerja

kelompok.
Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk | v~
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi

Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok | v~
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicaradi | v~
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugaskelompok, | v~
Seperti . membagikan  tugas
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kepada anggota lain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasl kerja
mereka.

4. Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam  kegiatan
menyel esaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu  mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam

kegiatan kelompok.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 21
TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN BB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (PRE-TEST)
Nama Anak :N
Kelompok : B2
Petunjuk
Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

1 2 3

1 Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraks | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama |
dalam kegiatan kel ompok.

Anak menunjukkan sikap saling |
menghargal pendapat teman saat
berdiskusi.

2. Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan | v~
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol emosi
ketika menghadapi situasi yang | v
menantang, seperti saat bekerja
kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk | v~
menenangkan diri ketika merasa
frustes.

3. Rasa Anak mampu berpartisipasi
Percaya Diri | aktif dalam kegiatan kelompok v
tanpa merasa takut ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicaradi | v~
depan teman-teman, seperti
kegiatan yang dilakukannya
hari ini.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugaskelompok, | v~
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seperti membagikan  tugas
kepada anggotalain.

Anak mampu menunjukkan rasa
bangga terhadap hasll kerja
mereka.

4, Empati dan
Peduli

Anak  mampu  memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat atau
bahan dengan teman selama
melakukan kegiatan
kelompok.

Anak  mampu - memberikan
pujian kepada teman atas usaha
mereka dalam kegiatan
menyel esaikan tugas.

5. Kemandirian
Sosid

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok,  seperti - memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan.

Anak mampu meminta
pendapat teman  sebelum
mengambil  tindakan dalam

kegiatan kelompok.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 20
TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN BB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48=BSH

49-64 = BSB



Hasil Penilaian Ceklis (Post-Test)

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak cAZA
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikas
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
sding menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan

mereka, seperti senang atau v
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos ketika menghadapi v
Stuas  yang menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk Ve
menenangkan  diri  ketika
merasafrustas.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
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depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu  berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

55

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak : DAZ
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4

103

Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam  kelompok  saat ¥
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

Anak menunjukkan sikap Y4
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan Ve
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos ketika menghadapi
Stuas yang  menantang, v
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk v
menenangkan  diri  ketika
merasafrustas.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di v
depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.




104

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, Seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan - metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usaha mereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosia

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
javab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sehelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

48

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak : FAN
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4

105

Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB

MB

BSH

BSB

2

3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

v

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

v

Anak menunjukkan sikap
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos  ketika menghadapi
Stuas  yang menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika
merasa frustasi.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman  tentang
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tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka.

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
javab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

49

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



Nama Anak
Kelompok

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Petunjuk

:AMA
B2

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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No.

Indikator

Deksripsi

Penilaian

MB

BSH

BSB

2

3

1.

Kemampuan
Berinteraksi
Sosial

Anak mampu berkomunikasi
dengan teman sebaya secara
efektif.

v

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

v

Anak menunjukkan sikap
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

Pengelolaan
Emosi

Anak mampu mengenali dan
mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos  ketika menghadapi
Stuas  yang menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika
merasa frustasi.

Rasa Percaya
Diri

Anak mampu berpartisipasi
aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman  tentang
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tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka.

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
javab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil  tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

51

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 = BSH

49-64 = BSB




Nama Anak
Kelompok

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Petunjuk

:ASA
B2

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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No.

Indikator

Deksripsi

Penilaian

MB

BSH

BSB

2

3

1.

Kemampuan
Berinteraksi
Sosial

Anak mampu berkomunikasi
dengan teman sebaya secara
efektif.

v

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

v

Anak menunjukkan sikap
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

Pengelolaan
Emosi

Anak mampu mengenali dan
mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos ketika menghadapi
Stuas  yang menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika
merasafrustas.

Rasa Percaya
Diri

Anak mampu berpartisipasi
aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman  tentang
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tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasil
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawvab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

48

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak - AF
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam  kelompok  saat ¥
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos  ketika menghadapi
Stuas  yang menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika
merasa frustasi.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
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depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu  berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

61

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48=BSH

49-64 = BSB



Nama Anak
Kelompok

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Petunjuk

: AAP
B2

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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No.

Indikator

Deksripsi

Penilaian

MB

BSH

BSB

2

3

1.

Kemampuan
Berinteraksi
Sosial

Anak mampu berkomunikasi
dengan teman sebaya secara
efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

Anak menunjukkan sikap
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

Pengelolaan
Emosi

Anak mampu mengenali dan
mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos  ketika menghadapi
Stuas  yang menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika
merasa frustasi.

Rasa Percaya
Diri

Anak mampu berpartisipasi
aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
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depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas

kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu  berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosid

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

60

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



Nama Anak
Kelompok

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Petunjuk

: AAB
B2

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4

115

No.

Indikator

Deksripsi

Penilaian

MB

BSH

BSB

2

3

1.

Kemampuan
Berinteraksi
Sosial

Anak mampu berkomunikasi
dengan teman sebaya secara
efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

Anak menunjukkan sikap
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

Pengelolaan
Emosi

Anak mampu mengenali dan
mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos  ketika menghadapi
Stuas  yang menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika
merasa frustasi.

Rasa Percaya
Diri

Anak mampu berpartisipasi
aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
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depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu  berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosid

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

ol

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 = BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak : MAA
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam  kelompok  saat v
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan Ve
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos  ketika menghadapi
Stuas yang  menantang, v
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan

kemampuan untuk v
menenangkan  diri  ketika
merasa frustasi.
3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut v
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di v
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depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu  berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak mampu  meminta
pendapat  teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 = BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak :MZY
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
mel akukan kegiatan menanam 4
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
sding menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan Ve
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos ketika menghadapi
sStuas  yang menantang, v
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk v
menenangkan  diri  ketika
merasafrustas.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan v
keberanian untuk berbicara di
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depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasil
kerjamereka.

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu  berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usshamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat  teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

51

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak - AER
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
mel akukan kegiatan menanam v
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu = mengontrol
emos ketika menghadapi
Stuas  yang  menantang, v
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan

kemampuan untuk v
menenangkan  diri  ketika
merasa frustasi.
3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut v’
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di v
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depan teman-teman  tentang
tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggotalain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasil
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosial

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas Yyang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

37

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



Nama Anak
Kelompok

INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Petunjuk

'R
B2

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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No.

Indikator

Deksripsi

Penilaian

MB

BSH

BSB

2

3

1.

Kemampuan
Berinteraksi
Sosial

Anak mampu berkomunikasi
dengan teman sebaya secara
efektif.

v

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
melakukan kegiatan menanam
TOGA.

Anak menunjukkan sikap
sding menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

Pengelolaan
Emosi

Anak mampu mengenali dan
mengekspresikan  perasaan
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emos ketika menghadapi
stuas  yang  menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika
merasafrustasi.

Rasa Percaya
Diri

Anak mampu berpartisipasi
aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di
depan teman-teman  tentang
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tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasil
kerjamereka

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu - berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosid

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti  memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas Yyang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman = sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

49

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSB

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak 1 Z
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
mel akukan kegiatan menanam v
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol v
emos ketika menghadapi
dtuass  yang  menantang,
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika v
merasafrustas.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut v
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di v
depan teman-teman  tentang
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tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka.

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosia

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

38

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48=BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak )
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
mel akukan kegiatan menanam v
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
saing menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan v
mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu = mengontrol
emos ketika menghadapi

dtuass  yang  menantang, 4
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika v
merasafrustasi.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan v’
kelompok tanpa merasa takut
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di v
depan teman-teman  tentang
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tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasl
kerjamereka.

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Anak mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usahamereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosia

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawab atas tugas yang
diberikan dalam  proyek
TOGA.

Anak  mampu  meminta
pendapat teman sebelum
mengambil tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

37

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48=BSH

49-64 = BSB



INSTRUMEN PENILAIAN CEKLIS (POST-TEST)

Nama Anak N
Keompok : B2
Petunjuk

Berikan tanda ( v ) ceklis pada pilihan hasil pengamatan
Belum Berkembang (BB) =1
Mulai Berkembang (MB) =2
Berkembang Sesual Harapan (BSH) =3
Berkembang Sangat Baik (BSB) =4
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Penilaian

No. | Indikator Deksripsi BB | MB | BSH

BSB

1 2 3

1. | Kemampuan | Anak mampu berkomunikasi v
Berinteraksi | dengan teman sebaya secara
Sosial efektif.

Anak dapat bekerja sama
dalam kelompok saat
mel akukan kegiatan menanam 4
TOGA.

Anak menunjukkan sikap v
sding menghargai pendapat
teman saat berdiskusi.

2. | Pengelolaan | Anak mampu mengenali dan
Emosi mengekspresikan  perasaan %

mereka, seperti senang atau
cemas.

Anak mampu mengontrol
emosi ketika menghadapi
Stuas yang  menantang, v
seperti saat bekerja kelompok.

Anak mampu menunjukkan
kemampuan untuk
menenangkan  diri  ketika v
merasafrustasi.

3. | RasaPercaya | Anak mampu berpartisipasi
Diri aktif dalam kegiatan
kelompok tanpa merasa takut v
ditolak.

Anak mampu menunjukkan
keberanian untuk berbicara di v
depan teman-teman  tentang
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tanaman yang mereka tanam.

Anak mampu mengambil
inisiatif dalam tugas
kelompok, seperti
membagikan tugas kepada
anggota lain.

Anak mampu menunjukkan
rasa bangga terhadap hasil
kerjamereka.

4. | Empati dan
Peduli

Anak mampu memahami
perasaan teman dan
menunjukkan dukungan saat
diperlukan.

Anak mampu berbagi alat
atau bahan dengan teman
selama melakukan metode
proyek TOGA.

Angk mampu memberikan
pujian kepada teman atas
usaha mereka dalam proyek.

5. Kemandirian
Sosia

Anak mampu mengambil
keputusan sederhana dalam
kelompok, seperti memilih
jenis tanaman yang akan
ditanam.

Anak mampu bertanggung
jawvab atas tugas yang
diberikan daam  proyek
TOGA.

Anak  mampu = meminta
pendapat teman sebelum
mengambil  tindakan dalam
Tindakan proyek.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

TINGKAT CAPAIAN PERKEMBANGAN

BSH

K eterangan Perolehan Skor:

16-26 = BB

27-36 =MB

37-48 =BSH

49-64 = BSB
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Hari Pertama: Memperkenalkan TOGA melalui foto dan video
pembelajaran
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Peserta didik menyimak video pembelgara



Peneliti memperkenalkan macam-macam TOGA

Hari Kedua: Mengelompokkan peserta didik menjadi 5 kelompok dan
menanam bibit ke atas kapas yang lembab secara ber kelompok

) D

A A FIN

l’l

o/

| 3
1

Peneliti menjelaskan langkah-langkah penanaman bibit Cabai di Kapas

144
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Kelompok 1 bekerjasama menanam bibit cabai di kapas

Kelompok 2 bekerjasama menanam bibit cabai di kapas
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Kelompok 4 bekerjasama menanam bibit cabai di kapas
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Kelompok 5 berj asama menam bihit cabai di kapas

Hari Ketiga: Membersihkan pot TOGA

Peneliti mendemonstrasikan langkah-langkah membersihkan pot TOGA
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Kelompok 1 dan 2 bekerjasama membersihkan pot TOGA
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Kelompok 4 dan 5 membersihkan pot TOGA

[ L—

Kelompok 4 dan 5 membersihkan pot TOGA
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Peneliti menjelaskan warna cat akrilik, juml ahnyadan mendemonstrasikan
langkah-langkah melukis pot TOGA

Peserta didik menyimak penjelasan peneliti
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Kelompok 1 bekerjasama melukis pot TOGA

ar‘f,
Kelompok 2 bekerjasama melukis pot TOGA
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Hari Kelima: Menanam tunas cabai ke dalam tanah/lahan yang telah
disediakan

: 5 i! -
Kelompok 1 bekerjasama menyiram TOGA yang telah ditanam
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Bernegosiasi kelompok mana yang duluan menyiram
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Kelorhpok 4 bekerjasama menanam TOGA

Kelompok 5 menyiram TOGA
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Hasil menanam kelompok 1

Hasil menanam kelompok 2
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Hasil menanam kelompok 3

Hasil menanam kelompok 4
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Foto bersama
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
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SURAT KETERANGAN BEBASPLAGIASI
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RIWAYAT HIDUP

Nur Syahra Ramadhana N lahir di Makassar padatanggal 13
November 2002, dari pasangan Ayahanda Dr. Ir. Nurdin
Mappa, MM. dan lbunda (Almh) Subaedah Hafid, S.Pdi.
Peneliti masuk Taman Kanak-Kanak pada tahun 2008 di TK
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tahun 2018, selanjutnya melanjutkan pendidikan di SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar dan tamat pada tahun 2021. Setelah itu tepat pada bulan
Agustus 2021 peneliti melanjutkan pendidikannya di Universitas Muhammadiyah
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